BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan tentang pembebasan
pengembalian modal pembiayaan mudharabah di Baituttamwil TAMZIS,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Prosedur penggjuan pembebasan pembiayaan mudharabah di KJIKS
Baituttamwil TAMZIS dilakukan dengan melengkapi syarat-syarat,
seperti:surat keterangan meninggal dunia, kebakaran tempat usaha dari
pemerintah daerah setempat, maupun surat keterangan sakit parah/cacat
tetap dari dokter/rumah sakit, surat pengajuan klaim, fotocopy akad
pembiayaan mudharabah, bukti setoran penjaminan dari kantor cabang,
sertarincian saldo pembiayaan mudharabah.

2. Redlisas Pembebasan Pembiayaan Mudharabah di peruntukkan untuk
meringankan beban para anggota yang mengalami musibah seperti
meninggal dunia, kebakaran tempat usaha, bencana aam, serta sakit
parah/cacat tetap. bukan karena kelalaian dan penyalahgunaan. Untuk
membebaskan pembiayaan mudharabah, anggota yang mendapatkan

musibah harus mengajukan pembebasan pembiayaan mudharabah
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kekantor cabang Baituttamwil TAMZIS dengan melengkapi persyaratan,
setelah itu kantor cabang Baituttamwil TAMZIS akan mengajukan klaim
penjaminan dan Divisi Penjaminan akan melakukan verifikasi data
penggjuan klaim penjaminan. Setelah di verifikasi, Divisi Penjaminan
akan melunasi sisa pembiayaan tersebut ke kantor cabang Baituttamwil
TAMZIS.

B. Saran-saran

Seharusnya Baituttamwil TAMZIS memberi penyuluhan terhadap
anggota pembiayaan tentang manfaat penjaminan agar anggota lebih

memahami apa itu penjaminan.

C. Penutup

Akhirnya dengan berkat dan rahmat Allah SWT. Penulis mampu
menyelesaikan tugas akhirnya. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan
Tugas Akhir ini masih banyak kekurangan dan kesalahan baik dalam
penulisan, penggunaan bahasa maupun isinya. Hal ini merupakan kekhilafan
dan kelalaian penulis dan kebenaran hanya pada Allah SWT sgja. Karena
itulah kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan penulis demi
kesempurnaan Tugas Akhir ini.

Akhirnya syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT.
Yang selalu melimpahkan taufig, rahmat dan hidayah-Nya kepada seluruh

umatnya. Semoga kita selalu mendapatkan ridho-Nya.



